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ABSTRAK 

Facebook adalah salah satu media sosial yang digemari di Indonesia yang memiliki 

sisi positif dan sisi negatif, salah satu sisi negatif adalah cyberbullying. Jika dalam 

suatu kelompok terdapat anggota yang melakukan cyberbullying karena tidak ingin 

ditolak oleh kelompoknya, disebut dengan konformitas Penelitian in bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara konformitas dengan cyberbullying di grup 

Facebook Keluh Basah Lele Berulah. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat 

hubungan positif antara konformitas dengan cyberbullying. Pengambilan subjek 

menggunakan teknik purposve sampling. Subjek penelitian berjumlah 103 subjek 

yang berasal dari anggota grup facebook Keluh Basah Lele Berulah. Metode 

pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan skala konformitas dari Baron 

dan skala cyberbullying dari Willard. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

korelasi Spearman-rho. Berdasarkan hasil analisi data, diperoleh koefisien korelasi 

r = 0,111 dan p = 0,265 (p > 0,05). Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa 

hipotesis penelitian ini ditolak, yaitu tidak ada korelasi antara konformitas dengan 

cyberbullying. Artinya, tinggi atau rendahnya tingkat konformitas tidak 

mempengaruhi tinggi atau rendahnya tingkat cyberbullying. 
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ABSTRACT 

Facebook stands as a prominent social media platform in Indonesia, exhibiting 

both positive and negative dimensions, with the latter encompassing the issue of 

cyberbullying. If in a group there are members who carry out cyberbullying 

because they don't want to be rejected by their group, this is called conformity. This 

research is geared towards discerning the correlation between conformity and 

cyberbullying within the Facebook group "Keluh Basah Lele Berulah." The posited 

hypothesis suggests a positive association between conformity and cyberbullying. 

The subject selection utilized purposive sampling technique. The research cohort 

comprises 103 subjects sourced from members of the "Keluh Basah Lele Berulah" 

Facebook group. Data collection involved utilizing Baron's conformity scale and 

Willard's cyberbullying scale. The data analysis employed the Spearman-rho 

correlation. Results of the data analysis yielded a correlation coefficient of r = 

0.111 and p = 0.265 (p > 0.05). These findings indicate the rejection of the research 

hypothesis, signifying the absence of a correlation between conformity and 

cyberbullying. Consequently, the level of conformity, be it high or low, is not 

indicative of the magnitude of cyberbullying. 
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